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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya praktik pengupahan yang
kurang tepat/kurang sesuai dengan aturan yang ada, sehingga muncul berbagai
permasalahan yang kadang menimbulkan rasa ketidakadilan bagi para pekerja.
Seperti terjadinya keterlambatan pembayaran upah pekerja yang terjadi di Baja
Karya Steel Contruction Kabupaten Jombang. Berdasarkan aturan yang berlaku
pengusaha yang karena kesengajaan/kelalaiannya mengakibatkan keterlambatan
pembayaran upah dikenakan denda sesuai dengan presentase tertentu.

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana sistem
pengupahan pekerja Konstruksi di Baja Karya Steel Contruction Kabupaten
Jombang? 2) Bagaimana tinjauan Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021
Tentang Pengupahan terhadap keterlambatan pembayaran upah pekerja
Konstruksi di Baja Karya Steel Contruction Kabupaten Jombang? 3) Bagaimana
tinjauan Akad ljarah Bi Al-Amal terhadap keterlambatan pembayaran upah
pekerja Konstruksi di Baja Karya Steel Contruction Kabupaten Jombang?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode yuridis empiris. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi. Selain itu teknik analisis data yang digunakan adalah
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem pengupahan di
Baja Karya Steel Contruction menggunakan sistem upah harian yang dibayarkan
setiap 1 minggu sekali tepatnya pada hari sabtu. Pekerja juga mendapatkan
tunjangan lembur, makan siang, dan tunjangan hari raya. Upah yang diterima
pekerja ada yang sesuai dengan Upah Minimum Kabupaten Jombang dan ada
yang belum sesuai. 2) Ditinjau dari Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021
dalam pasal 61 ayat 1 menyebutkan pengusaha yang terlambat membayar/tidak
membayar upah dikenakan denda dengan ketentuan pada pasal 61 ayat 1 huruf
a, b, dan c. Keterlambatan pembayaran upah yang terjadi di Baja Karya Steel
Contruction berlangsung paling lama 3 hari, dan Baja Karya Steel Contruction
tidak diwajibkan membayar denda keterlambatan pembayaran upah. 3) Ditinjau
dari Akad ljarah Bl Al-Amal keterlambatan pembayaran upah yang terjadi di
Baja Karya Steel Contruction tidak memenuhi syarat akad yaitu syarat ujrah dan
sighat. Ujrah yang telah disepakati diawal dibayarkan setiap 1 minggu sekali
tepatnya pada hari sabtu terkadang mengalami keterlambatan.
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This research is motivated by the existence of inappropriate wage

practices/not in accordance with existing regulations, so that various problems

arise that sometimes cause a sense of injustice for workers. Such as the
occurrence of late payment of workers' wages that occurred at Baja Karya Steel

Construction, Jombang Regency. Based on applicable regulations, employers

who intentionally/negligence result in late payment of wages are subject to a fine

according to a certain percentage.

The focus of the research in this study is: 1) How is the wage system
for Construction workers at Baja Karya Steel Construction, Jombang Regency?
2) How is the review of Government Regulation Number 36 of 2021 concerning
Wages regarding the delay in payment of wages for Construction workers at Baja
Karya Steel Construction, Jombang Regency? 3) How is the review of the ljarah
Bi Al-Amal Agreement regarding the delay in payment of wages for
Construction workers at Baja Karya Steel Construction, Jombang Regency?

This type of research is field research using a qualitative approach
with an empirical juridical method. Data collection techniques used in this study
are observation, in-depth interview, and documentation. In addition, the data
analysis techniques used are data condensation, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study indicate that: 1) The wage system at Baja
Karya Steel Construction uses a daily wage system that is paid once a week,
precisely on Saturdays. Workers also receive overtime allowances, lunch, and
holiday allowances. The wages received by workers are some in accordance with
the Jombang Regency Minimum Wage and some are not. 2) Reviewed from
Government Regulation Number 36 of 2021 in article 61 paragraph 1, it states
that employers who are late in paying/do not pay wages are subject to fines with
the provisions in article 61 paragraph 1 letters a, b, and c. The delay in payment
of wages that occurred at Baja Karya Steel Construction lasted a maximum of 3
days, and Baja Karya Steel Construction was not required to pay a fine for late
payment of wages. 3) Reviewed from the Bl Al-Amal ljarah Agreement, the
delay in payment of wages that occurred at Baja Karya Steel Construction did
not meet the requirements of the agreement, namely the requirements for ujrah
and sighat. The ujrah that had been agreed upon at the beginning was paid once
a week, precisely on Saturdays, sometimes there was a delay.
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